BAB III
PENDAYAGUNAAN ZAKAT PRODUKTIF

DOMPET DHUAFA PADA PROGRAM SOCIAL TRUST FUND (STF)

DI SURABAYA

A. Gambaran Umum LAZ Dompet Dhuafa

1.

Sejarah Dompet Dhuafa

Dompet Dhuafa adalah lembaga nirlaba milik masyarakat
Indonesia yang bertujuan untuk berkhidmat mengangkat harkat sosial
kemanusiaan kaum dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, Infaq,
Sadaqah, Wakaf serta dana lainnya yang halal dan legal, dari
perorangan, kelompok, perusahaan/ lembaga).

Kelahiran Dompet Dhuafa tidak terlepas dari sejak harian umum
REPUBLIKA lahir pada tahun 1993. Juga rasa kepedulian kolektif yang
dimotori oleh segenap karabat kerja wartawan untuk menyalurkan
zakatnya sebesar 2,5% dari penghasilan. Dana hasil pengumpulannya
kemudian disalurkan langsung kepada kaum dhuafa. Penyalurannya
waktu itu masih bersifat kondisional dengan artian, dana yang
terkumpul disalurkan disela-sela tugasnya. karena waktu itu masih
belum terbentuk sebuah lembaga yang legal formal.

Adapun para pelopor yang mengawali atau menggagas untuk
melakukan penggalangan dana bersama untuk berdirinya Dompet
Dhuafa ini ada beberapa nama yang diantaranya yaitu; Parni Hadi,

Haidar bagir, S. Sinansari Ecip, dan Eri Sudewo berpadu sebagai Dewan
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Pendiri lembaga independen Dompet Dhuafa Republika. Dimana
keempat orang ini memang terkenal mempunyai kedekatan dengan
orang-orang kaya.

Selain itu, kegiatan di Gunung Kidul Yogyakarta, dimana para
wartawan menyaksikan aktivitas pemberdayaan kaum miskin yang
didanai mahasiswa dengan menyisihkan uang sakunya mahasiswa
membantu masyarakat miskin. Aktivitas sosial yang sering dilakukan di
lingkungan REPUBLIKA menjadi motivasi untuk dikembangkan.
Apalagi waktu itu, masyarakat sudah mulai terlibat menyalurkan dana
ZIS-nya melalui dompet Dhuafa.® Maka sejak itulah dengan melalui
pertimbangan professional Dompet Dhuafa diformalkan sebagai
lembaga pada tanggal 4 September 1994. Sejak itu, Erie Sudewo
ditunjuk mengawal Yayasan Dompet Dhuafa dalam mengumpulkan dan
menyalurkan dana Ziswaf dalam wujud aneka program kemanusiaan,
antara lain untuk kebutuhan kedaruratan, bantuan ekonomi, kesehatan,
dan pendidikan bagi kalangan dhuafa.

Profesionalitas Dompet Dhuafa kian terasa, seiring meluasnya
program kepedulian dari yang semula hanya bersifat lokal menjadi
nasional, bahkan internasional. Tidak hanya berkhidmat pada bantuan
dana bagi kalangan tak berpunya dalam bentuk tunai, Dompet Dhuafa
juga mengembangkan bentuk program yang lebih luas seperti bantuan

ekonomi, kesehatan, pendidikan dan bantuan bencana.

>Dompet Dhuafa, Sejarah, http://www.dompetdhuafa.org/profil/sejarah/ diakses pada 14
Desember 2015


http://www.dompetdhuafa.org/profil/sejarah/
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2. Legalitas Dompet Dhuafa

a. Pada 10 Oktober 2001, Dompet Dhuafa Republika dikukuhkan
untuk pertama kalinya oleh pemerintah sebagai Lembaga Zakat
Nasional (Lembaga Amil Zakat) oleh Departemen Agama RI.
Pembentukan Yayasan dilakukan di hadapan Notaris H. Abu Yusuf,
SH tanggal 14 September 1994.

b. Persetujuan operasi diumumkan dalam Berita Negara RI No.
163/A.YAY.HKM/1996/PNJAKSEL. Berdasarkan Undang-undang
RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, Dompet
Dhuafa merupakan institusi pengelola zakat yang dibentuk oleh
masyarakat. Dan diperbaruhi oleh dirjen Administrasi Hukum No.
C-HT.01.09-88, tertanggal 21 September 2004.

c. Surat keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 439
Tanggal 8 Oktober 2001 tentang pengukuhan dompet Dhuafa

Republika sebagai Lembaga Amil Zakat tingkat Nasional.”

3. Visi, Misi dan Tujuan Dompet Dhuafa
a. Visi
Visi adalah suatu pandangan jauh kedepan tentang lembaga
atau perusahaan, perencanaan-perencanaan yang mengarah kepada
pertumbuhan dan perkembangan suatu lembaga dengan melalui

berbagai program untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.

>* Tentang kami, di http://www.ddjatim.org/sejarah/ diakses pada 14 Desember 2015
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Adapun Visi dompet Dhuafa adalalah sebagai berikut;
Terwujudnya masyarakat berdaya yang bertumpu pada sumber daya
lokal melalui sistem yang berkeadilan.

b. Misi

Misi adalah pernyataan yang berkaitan dengan tentang apa
yang harus dikerjakan oleh suatu lembaga dalam mencapai visinya.
Misi lembaga merupakan maksud khas dan mendasar untuk
mengidentifikasi ruang lingkup lembaga dalam hal produk dan pasar.
Misi juga merupakan perwujudan dari filsafah para pembuat
keputusan strategik lembaga yang mencerminkan konsep diri
lembaga, serta menunjukkan bidang-bidang produk dan jasa yang bisa
memuaskan para pelanggan.”

Adapun misi yang menjadi dasar oleh Dompet Dhuafa untuk
mensinergikan kinerja atau program terhadap visinya sebagaimana
berikut:

1. Menjadi gerakan masyarakat yang mentransformasikan nilai-nilai
kebaikan.

2. Mewujudkan masyarakat berdaya melalui pengembangan
ekonomi kerakyatan.

3. Terlibat aktif dalam kegiatan kemanusiaan dunia melalui

penguatan jaringan global.

> Hani Handoko, Manajemen Edisi ke-2, (Yogyakarta: BPFE, 2012), 108.
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Melahirkan Kader Pemimpin Berkarakter dan Berkompetensi
Global.

Melakukan advokasi kebijakan untuk mewujudkan sistem yg
berkeadilan

Mengembangkan diri sebagai organisasi global melalui inovasi,
kualitas pelayanan, transparansi, akuntabilitas, indepedensi dan

kemandirian lembaga.

c. Tujuan Dompet Dhuafa

1.

Terwujudnya Organisasi Dompet Dhuafa dengan standar
Organisasi Global.

Terwujudnya Jaringan & Aliansi Strategis Dunia yang kuat
Terwujudnya perubahan sosial melalui advokasi multi-
stakeholder & program untuk terciptanya kesejahteraan
Masyarakat Dunia

Menjadi lembaga filantropi Islam internasional yg transparan dan
akuntabel

Membangun sinergi dan jaringan global

Terwujudnya Jaringan & Aliansi Strategis Dunia yang kuat
Menjadi lembaga rujukan di tingkat global dalam program
kemanusiaan dan pemberdayaan

Meningkatkan kualitas dan akses masyarakat terhadap program

pelayanan, pembelaan dan pemberdayaan
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11.
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Mengokohkan peran advokasi untuk mewujudkan sistem yg
berkeadilan

Menguatkan  volunteerism  dan  kewirausahaan  sosial
dimasyarakat.

Menumbuhkan  kepemilikan asset dimasyarakat melalui
pengembangan industri kerakyataan

Terwujudnya tata kelola organisasi berstandar internasional
Terwujudnya kemandirian organisasi melalui intensifikasi,
ekstensifikasi & diversifikasi sumber daya organisasi
Terpeliharanya independensi lembaga dari intervensi pihak lain
dan conflict of interest dalam pengelolaan lembaga

Menumbuh kembangkan semangat inklusifitas dan altruism
Membangun Komunitas berbasis masjid

Melahirkan kader dakwah

Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menerapkan Nilai

Dasar Islam dalam kehidupan sehari-hari.

B. Manajemen Zakat Produktif Dompet Dhuafa pada Program Social Trust
Fund (STF) Surabaya Program Social Trust Fund (STF) di Surabaya

1. Perencanaan Program Social Trust Fund (STF) di Surabaya

a. Penetapan Sasaran Program Social Trust Fund (STF) di Surabaya

Berdasarkan amanah Renstra Dompet Dhuafa Tahun 2025,

Program Social Trust Fund direncanakan ada di 33 Provinsi yang ada
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di Indonesia. Pada Tahun 2013 direncanakan pendirian 2 Unit
Program STF di provinsi yang berbeda masing-masing di daerah
perkotaan dan pesisir.

Surabaya merupakan salah satu Ibukota Provinsi di Indonesia.
Kota Surabaya masih memiliki beberapa daerah kantong kemiskinan
sebagai contoh adalah di Kecamatan Semampir. Kecamatan
Semampir merupakan kecamatan termiskin di kota Surabaya.

Berdasarkan data dari Badan Pemberdayaan Masyarakat
(Bapemas) Surabaya Tahun 2011, bahwa jumlah keluarga miskin
yang ada di Ibukota Jawa Timur mencapai 112.465 KK atau sekitar
449.860 jiwa. Kantong-kantong kemiskinan tersebut ada di 6
Kelurahan dimana 4 dari 6 Kelurahan tersebut ada di Kecamatan
Semampir.

Berdasarkan hasil laporan survey tim ekonomi yang telah
dibentuk oleh Dompet Dhuafa yang dilaksanakan pada 12 sd. 15
Maret 2013 maka berdasarkan pada data primer, data sekunder, hasil
analisa maupun interview beberapa tokoh dan masyarakat maka
Kecamatan Semampir direkomendasikan sebagai lokasi untuk
pelaksanaan program STF pada Tahun 2013.

Mengamati situasi dan kondisi Kecamatan Semampir Surabaya
yang merupakan daerah urban selain menunjukkan karakteristik
penduduk desa yang datang ke kota adalah tingkat pendidikan,

keterampilan serta kemampuan sosio ekonominya terbatas, sehingga
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urbanisasi yang terjadi mempengaruhi perkembangan kondisi kota
yang cenderung mengalami penurunan kualitas hidup per kapita
penduduknya. Pertumbuhan penduduk yang pesat tanpa disertai
pertumbuhan kesempatan kerja yang memadai menyebabkan

bertambahnya penduduk miskin di Kota Surabaya.™

b. Pembentukan Pengelola Program Social Trust Fund

Unit Program STF Surabaya akan dikelola oleh tenaga lokal
yang dibina selama kurang lebih 2 tahun. Pengelola Unit Program
tersebut terdiri dari : Koordinator , Staf Pembiayaan dan Staf
Administrasi/Keuangan dimana masing- masing 1 (satu) orang
sehingga berjumlah 3 (tiga) orang. Pelaksana teknis unit akan
bertanggung jawab kepada STF Pusat sebagai pengendali,
pengorganisir dan pengontrol program secara nasional.

Promtia Nastitimukti

(Mei 2013 sd Mei 2015)
Koordinator

Iradaturrahmaniah
( Juni sd Oktober 2015)
Staf Adminstrasi dan

Dewi Yulianti
Staf Pembiayaan

Gambar 3.1. Pengelola unit program Social Trust Fund Surabaya

*® Yuni Madiati, “Pendirian Unit Program Social Trust FundSurabaya”, Divisi Program
Pengembangan Ekonomi Dompet Dhuafa, Proposal, (20 Maret 2013), 5.
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Tabel 3.1. Job Description dan Kualifikasi Masing-masing Jabatan

Jabatan Tugas Khusus/Job Description Kualifikasi
Koordinator 1.Penanggung jawab program secara |l. Berlatar belakang
Program umum. minimal D3 Pendidikan
(1 orang) 2.Melakukan koordinasi program S-1 lebih diprioritaskan

3.Menyusun  teknis pelaksanaan 2. Berpengalaman pada
program dan strategi program. pekerjaan sejenis lebih
4.Memfasilitasi =~ kemitraan  antara | diprioritaskan
komunitas dengan stakeholder.
5.Melakukan orientasi yang berdasar
pada keefisienan dan keefektifan
realisasi anggaran program.
6.Melakukan pembinaan secara
berkala.
7.Melaporkan perkembangan program
secara berkala .
Staf 1.Melakukan sosialisasi program. . Berlatar belakang
Pembiayaan 2.Melakukan assesment kebutuhan minimal SMA/K
(1 orang) calon penerima manfaat dan Pendidikan D-3/8-1
pembentukan kelompok. lebih dipriotaskan
3.Melakukan fungsi-fungsi fasilitator, | 2. Berpengalaman  pada
edukatif/ pembinaan  dan teknis pekerjaan sejenis lebih
kepada komunitas sasaran. diprioritaskan
4.Membuat laporan perkembangan
secara berkala
Staf 1.Melakukan pencatatan pembukuan | 1. Berlatar belakang
Adm./Keuangan | keuangan dari Unit Program minimal SMA
(1 orang) 2.Membuat Laporan Pendidikan D-3/8-1
pembukuan/keuangan Unit Program lebih diprioritaskan
3.Melakukan tugas-tugas adminstratif | 2. Berpengalaman  pada
Unit Program pekerjaan sejenis lebih
diprioritaskan

c. Penyaluran Dana Zakat kepada Mustahiq

1. Kiriteria Mustahiq yang mendapatkan zakat produktif

Program Social Trust Fund merupakan progam dengan

pemberian modal usaha mikro dengan konsep dana bergulir yaitu

dengan akad gardul hasan. Dalam pencarian mustahiq tersebut

ada beberapa mekanismenya, sebagai berikut:
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a. Perangkat desa merckomendasikan daftar nama Kepala
Keluarga yang sekiranya berhak mendapatkan zakat untuk
usahanya.

b. Setelah mendapatkan daftar nama tersebut pengelola unit
STF melakukan rekapitulasi data-data pendukung seperti,
usaha calon mustahig, penghasilan calon mustahiq kekayaan
calon mustahiq.

c. Data yang telah direkapitulasi akan disetorkan ke Social
Trust Fundpusat.

d. Jika lolos verifikasi data, maka tim Social Trust Fund pusat
akan melakukan survey ke tempat calon mustahig guna
untuk memastikan kebenaran data yang telah lolos
verifikasi.”’

2. Jenis Penyaluran zakat produktif Berdasarkan Jumlah Dana
Sejak berdirinya sampai program Social Trust Fund (STF)
menjadi koperasi syariah, STF Surbabaya memiliki 3 jenis plafon
dana yaitu sebagai berikut :

1) Fasilitas 1, yaitu para mustahiq (penerima manfaat) diberi
dana untuk modal usaha sebesar Rp. 500.000 dengan
ketentuan per minggunya mengangsur Rp. 25.000 dan akan

lunas pada minggu ke-20.

> Iradaturrahmaniah, Koordinator STF, Wawancara, STF Surabaya, 14 Desember 2015
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2) Fasilitas 2, yaitu para mustahig (penerima manfaat) diberi
dana untuk modal usaha sebesar Rp. 750.000 dengan
ketentuan ada 2 opsi, pelunasan dengan 5 bulan atau 6 bulan.
Jika memilih 5 bulan maka angsuran per minggunya sebesar
Rp. 37.500. Sedangkan jika memilih pelunasan dengan
jangka waktu 6 bulan angsuran per minggunya sebesar Rp.
30.000.

3) Fasilitas 3, yaitu para mustahig (penerima manfaat) diberi
dana untuk modal usaha sebesar Rp. 1.250.000. Dalam
pelunasannya terdapat 2 opsi, yaitu pelunasan dengan jangka
waktu 5 bulan dengan angsuran per minggunya sebesar Rp.
62.500, dan jangka waktu 6 bulan dengan angsuran per

minggunya sebesar Rp. 52000.

Dari ketiga jenis plafon dana di atas, selisih antara plafon
satu dengan lainnya tidak signifikan. Pada plafon 1 dengan dana
zakat Rp. 750.000 presentase Penerima Manfaat (PM) yaitu 24%.
Pada plafon 2 terdapat 37%, sedangkan di plafon 3 terdapat 39%.
Sampai akhir bulan Juni 2015 total Penerima Manfaat (PM) 212

Kepala Keluarga.



Berdasarkan Plafon Dana

-

H < 500.000

H >500.000 - 750.000

= >750.000 - 1.000.000

H >1.000.000 - 1.500.000

= >1.500.000 - 2.000.000

1 >2.000.000 - 3.000.000
>3.000.000 - 4.000.000

J

Gambar 3.2. Presentase penggunaan jenis plafon per Juni 2015

3. Penyaluran Berdasarkan Segmentasi Usaha
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Dari 212 KK yang menerima dana zakat 94 % adalah

pengusaha dibidang perdagangan barang,

seperti

warung

makanan, pedagang keliling, industri rumah tangga dan lain

sebagainya. Sedangkan 6% sisanya adalah para penjual jasa

seperti penjahit, pangkas rambut dan lain sebagainya.’’

Gambar 3.3.
Presentase segmentasi usaha Penerima Manfaat®’

/

BERDASARE

AN'SPEMENTASI USAHA

JASA DAN, pgRDAGANGAN,
LAINYA 199KK

LAINNY...

= JASA DAN
LAINYA
ANGAN LAINNYA, 13 KK
199 KK;

/

*® Dokumentasi Social Trust Fund Surabaya

%% Iradaturrahmaniah, Koordinator STF, Wawancara, STF Surabaya, 14 Desember 2015

* Dokumentasi Social Trust Fund Surabaya
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2. Organisasi Program Social Trust Fund
STF Pusat dan Dompet Dhuafa dapat melakukan sinergi pada

pelaksanaan Program setelah berjalan sebagaimana Gambar 3.2 berikut

ini:

ORGANISASI PROGRAM

o eenanccunc W o
(PIMPINAN JAWABR PROGRAM/
STF) AUDITOR INTERNAL
Pengawas/ ﬁ Garis pertanggungjawaban
CABANG Pemonitor
TERDEKAT Pelaksanaan ﬂ Garis koordinasi
Program

PENGELOLA
UNIT PROGRAM STF

PEAKSANA

UNIT PROGRAM
PROGRAM STF D1 WIAYAH KOORDINATOR
SASARAN

I STAF STAF
ADM/KEU PEMBIAYAAN

Gambar 3.4. Organisasi Program Social Trust Fund

3. Penggerakan Program Social Trust Fund

Unit Program STF Surabaya sebagaimana Unit Program STF di
daerah lainnya akan dikelola oleh tenaga lokal yang dibina selama kurang
lebih 2 tahun. Pembinaan tersebut dilakukan dengan melakukan kegiatan
pelatihan kolektif kepada seluruh pengelola STF disetiap unit. Dalam
kegiatan pelatihan tersebut pengelola STF diberikan wawasan tentang
bagaimana mengelola Program STF dengan baik.

Selain itu, untuk mengetahui perkembangan STF, Dompet Dhuafa
Jatim sebagai pengawas program ini, secara berkala melakukan

monitoring. Potong Rambut Massal bersama anak-anak Penerima
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Manfaat, Penyaluran Bingkisan untuk para Penerima Manfaat,
Pemberian Ta’jil Ramadhan untuk Penerima Manfaat, Pembagian
Bingkisan Lebaran.

Setelah berjalan 2 tahun dengan pembinaan yang dilakukan, akan
dimandirikan menjadi koperasi syariah. Berikut ini adalah gambar alur

kemandirian program.

ALUR KEMANDIRIAN PROGRAM

- Memiliki
—~ Unit Usaha
{ ) Mandiri

-Lembaga
usaha
formalikope
rasi sosial

Operasional
*Beroperasi > 2 tahun

-Pembiayaan iri
Kebajikan 60 % . Mandiri

*MNon Subsidi

Komersil 40 % untuk

menunjang biaya
operasional

~ /

A

Gambar 3.5. Alur Kemandirian Program

4. Pengawasan
Dalam setiap bulan Dompet Dhuafa Jawa Timur melakukan
pengawasan melalui kegiatan-kegiatan sosial seperti pemberian ta i/
ramadhan untuk Penerima Manfaat, pembagian bingkisan lebaran dan lain
sebagainya. Di dalam acara tersebut juga merupakan forum evaluasi pada
usaha yang sedang dijalankan oleh Penerima Manfaat. Dengan evaluasi
tersebut, Dompet Dhuafa dapat memberikan solusi-solusi untuk

mengatasi kendala yang dihadapi.



Proses pengawasan lapangan dan evaluasi

dilakukan secara berkala dapat dilakukan baik oleh STF Pusat,

50

hasil program

Divisi

Ekonomi dan Controller Program DD. Per bulannya laporan keuangan

dikirim ke STF pusat untuk dievaluasi. Sedangkan laporan disampaikan

secara reguler sesuai ketentuan dan atau kebutuhan.

C. Pemberdayaan Mustahiq Program Social Trust Fund

Program Social Trust Fund merupakan sebuah program yang

modalnya bersumber dari dana zakat yang dihimpun dari muzakki. Dalam

pelaksanaannya Dompet Dhuafa mendirikan STF 10 unit yang tersebar di

seluruh Indonesia. Surabaya merupakan kota ketujuh dari program ini.

Program ini dibentuk dengan tujuan mendayagunakan zakat dengan jangka

waktu 2 tahun. Pengusaha mikro merupakan target utama program

pendayagunaan ini.%!

MODEL PROGRAM SOCIAL TRUST FUND

DANA
(KEBENCANAA/
KEMANUSIAAN)

STF
PUSAT

ALOKASI DANA *) :
Modal Usaha Mikro
Dana Sosial

Dana Operasional

Unit Usaha Mandiri

¥

Plafon
Disesuaikan
kondisi

¥

UNIT STF
(3 orang
pengelola
program)

Collection

INDIVIDU (berkelom-
PENGUSAHA pok mll
MIKRO Ketua)

*) Ditentukan sesuai kebijakan awal

Program

SETELAH 2 TAHUN
ASSET REFORM
menjadi

Koperasi Sosial
STF

Gambar 3.6 Model Program Social Trust Fund”*

®! Iradaturrahmaniah, Koordinator STF, Wawancara, STF Surabaya, 14 Desember 2015
* Dokumentasi Social Trust Fund Surabaya
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Hadirnya Program Social Trust Fund diharapkan mampu
menjadi alternatif solusi dalam upaya membantu perekonomian
masyarakat lokal khususnya adalah adanya akses permodalan yang
mudah, murah dan cepat baik bagi peneningkatan volume usaha yang
sduah dijalani maupun membuka peluang usaha lainnya.

Hal ini tentu diprioritaskan bagi kaum dhuafa yang ingin
mengembangkan usahanya dan sedapat mungkin diupayakan
membangun ruang gerak yang memadai bagi masyarakat miskin
untuk memberdayakan dirinya.

Selanjutnya, kehadiran tim ekonomi Dompet Dhuafa juga
memberikan peningkatan kapasitas khususnya bagi pelaksana industri
rumah tangga meliputi perbaikan mutu produk, perencanaan dan
pemasaran yang lebih baik.

Pendistribusian zakat yang digunakan program STF adalah
akad qardul hasan. Dengan akad tersebut diharapkan Penerima
Manfaat dapat mengembangkan usahanya dan terbebas dari hutang
kepada bank keliling (rentenir). Dalam perkembangannya, Penerima
Manfaat (PM) mengalami peningkatan, dari data yang diperoleh
sampai dengan periode bulan Juni 2015 tercatat dana yang diterima
oleh seluruh Penerima Manfaat (PM) sebesar Rp.439.250.000.

Berikut ini adalah perkembangan jumlah Penerima Manfaat

sampai dengan bulan Juni 2015.



Tabel 3.2.Laporan penyaluran dana®
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Jumlah Dama |

Tahun Bulan Penerima Terdistribusikan
Manfaat (Rp) untuk Modal
Usaha (Rp)
Juli 20 10.000.000 10.000.000
September 61 30.500.000 40.500.000
2013 | Oktober 50 25.000.000 65.500.000
November 16 8.000.000 73.500.000
Desember 56 30.250.000 103.750.000
Februari 58 41.250.000 145.000.000
Maret 42 28.750.000 173.750.000
April 24 17.750.000 191.500.000
Mei 42 31.500.000 223.000.000
2014 Juni 11 8.250.000 231.250.000
Agustus 38 37.250.000 268.500.000
September 36 40.750.000 309.250.000
Oktober 19 23.000.000 332.250.000
November 36 39.750.000 372.000.000
Desember 34 40.750.000 412.750.000
Januari 17 20.500.000 433.250.000
2015 | Maret 4 4.750.000 438.000.000
April 1 1.250.000 439.250.000

Samina merupakan penerima manfaat yang usahanya adalah

menjual pisang di Pasar Bulak Banteng. Pendapatannya setiap hari

hanya cukup untuk makan. Ia mengatakan bahwa penjualannya

meningkat dengan adanya bantuan dana dari Program Social Trust

Fund. Sebelum Social Trust Fund berdiri ia sering berhutang kepada

bank keliling (rentenir) untuk kebutuhan modal usaha dan kebutuhan

lainnya. Bunga yang terlalu tinggi membuat ia terjerat pada rentenir

tersebut. Menurutnya walaupun pendapatannya tidak bertambah

* Dokumentasi Social Trust Fund Surabaya
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secara signifikan tetapi ia bersyukur karena ia dapat berhutang tanpa
ada bunga disetiap cicilannya.**

Setiap minggunya pengelola STF melakukan evaluasi terhadap
perkembangan usaha yang dijalankan oleh Penerima Manfaat. Untuk
memudahkan proses evaluasi pengelola STF membentuk Kelompok
yang dikoordinatori oleh satu orang. 63

Program Social Trust Fund (STF) merupakan pemberian dana
dengan akad dengan jaminan kepercayaan (gardul hasan), oleh karena
itu kemungkinan dana yang tidak bisa kembali sangat besar. Dari
total total volume pinjaman Rp. 439.250.000 untuk modal usaha,
jumlah dana macet adalah Rp. 8.265.000 atau 1,88% dari total
volume pinjaman. Jumlah Penerima Manfaat yang tidak bisa
mengembalikan dana secara penuh adalah 21 Penerima Manfaat dari
total Penerima Manfaat yang berjumlah 212 Penerima Manfaat.®

Penerima Manfaat yang tidak bisa mengembalikan dana secara
penuh, mereka dianggap gagal dalam memanfaatkan dana yang
mereka terima yang berakibat pada pengembalian yang tidak lancar.
Sedangkan dana refund (pengembalian dana) yang telah dikembalikan
akan dialihkan ke Penerima Manfaat yang lain.

Menurut Evi Yuliasari, Ia tidak bisa mengembalikan dana dari

Program Social Trust Fund dikarenakan uang yang la terima dipakai

o Samina, Penerima Manfaat, Wawancara, Surabaya, 15 Desember 2015
& Iradaturrahmaniah, Koordinator STF, Wawancara, STF Surabaya, 14 Desember 2015
*® Dewi Yulianti, Staff Pembiayaan STF, wawancara, Surabaya 17 Desember 2015
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untuk makan dan kehidupan sehari-hari. Selain itu ia juga

menggunakan uang tersebut untuk membayar hutang-hutangnya. *’
Berikut ini adalah data Penerima Manfaat yang tidak bisa

mengembalikan dana secara penuh, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2
Laporan pengembalian dana (refimd) Penerima Manfaat®®

No Nama dikefrllgzlliikan Dikembalikan | Yang diterima
1 | Eny Sudjiati 210,000 540,000 750,000.00
2 | Suhartono 180,000 570,000 750,000.00
3 | Sadjai 75,000 675,000 750,000.00
4 | Nanik Arianto 320,000 680,000 1,000,000.00
5 | Supini 660,000 90,000 750,000.00
6 | Siti Farida 350,000 900,000 1,250,000.00
7 | Arif Kustanto 112,500 637,500 750,000.00
8 | Moh Hidip 75,000 425,000 500,000.00
9 | Rokhimi 800,000 450,000 1,250,000.00
10 | Sunarti 50,000 450,000 500,000.00
11 | Soemiyati 650,000 600,000 1,250,000.00
12 | Moenah 550,000 700,000 1,250,000.00
13 | Rosiyah 550,000 700,000 1,250,000.00
14 | Sadiyah 700,000 550,000 1,250,000.00
15 | Hotimah 350,000 900,000 1,250,000.00
16 | Dewi Djuhariyah 320,000 680,000 1,000,000.00
17 | Ginem 600,000 650,000 1,250,000.00
18 | Asmi 700,000 550,000 1,250,000.00
19 | Evi Yuliasari 600,000 400,000 1,000,000.00

20 | Sri Agustina 337,500 412,500 750,000.00

21 | Winarno 75,000 675,000 750,000.00

Total 8,265,000 12,235,000 | 20,500,000.00

®” Evi Yuliasari, Penerima Manfaat, wawancara Surabaya 17 Desember 2015.
* Dokumentasi Social Trust Fund Surabaya



